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Abstract 

 

This study aims to determine how the influence of Good Corporate Governance on the financial 

performance of companies in the Metal subsector industry and the like listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2014-2023, based on Good Corporate Governance indicators which are 

proportioned in the independent board of commissioners, audit committee and managerial ownership 

method as variables. the research used is quantitative descriptive method and secondary data collection. 

The population in this study is the financial statements of metal sub-sector industrial companies and the 

like. Sampling in this study using purposive sampling technique to get samples that match the research 

criteria. The sample used was 50 samples of 5 company categories in a 10-year period. The results of the 

research with the t test, show that the independent board of commissioners has no significant effect, 

institutional ownership has no significant effect, and managerial ownership has no significant effect on 

financial performance. The results of the f test research variables (Independent Board of Commissioners, 

Institutional Ownership, and Managerial Ownership) together have no significant effect on financial 

performance. 

 

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Managerial Ownership and Financial 

Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan Industri subsektor Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2023, berdasarkan indikator Good Corporate Governance  yang di 

proporsikan dalam dewan komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial Metode sebagai 

variabel. penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan pengumpulan data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan perusahaan industri subsektor logam dan 

sejenisnya. Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk 

mendapatakan sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 50 sampel 

kategori 5 perusahaan dalam periode 10 tahun. Hasil penelitian dengan uji  t, menunjukan bahwa dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan, kepemilikan intitusional tidak berpengaruh signifikan, 

dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian uji f 

variabel (Dewan Komisaris Iindependen, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial) secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial Dan Kinerja Keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan-perusahaan yang dianggap 

sebagai contoh memiliki sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan atau tata kelola 

perusahaan yang baik menjadi acuan bagi 

perusahaan di seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Hal ini berkaitan dengan semakin terjalinnya 

ketergantungan ekonomi antar negara dan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan 

dalam bisnis. Beberapa organisasi internasional 

telah merumuskan standar GCG (Good Corporate 

Governance) yang menjadi acuan banyak negara 

yaitu OECD (Oganisation for Economic Co-

Operation and Development) salah satu standar 

yang paling banyak digunakan mencakup hak-hak 

pemegang saham, perlakuan yang adil bagi 

pemegang saham, peran pemangku kepentingan, 

pengungkapan informasi, dan tanggung jawab 

dewan, IFC (International Finance Corporation) 

mengeluarkan bebagai publikasi dan pedoman 

terkait GCG (Good Corporate Governance) 

terutama untuk perusahaan di negara berkembang. 

NU Global Compact inisiatif PBB mendorong 

perusahaan untuk mgadopsi prinsip-prinsip 

universal mengenai hak asasi manusia, standar 

tenaga kerja, lingkungan dan anti korupsi. Di 

indonesia sendiri tata kelola perusahaan telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Pemerintah dan berbagai 

lembaga telah berupaya mendorong penerapan 

GCG (Good Corporate Governance) sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas perusahaan-

perusahaan di Indonesia terbuka maupun tertutup. 

GCG disektor publik yaitu BUMN dan lembaga 

pemerintahan mengadapi tantangan dalam 

menerapkan GCG terutama terkait dengan 

akuntanbilitas dan transparansi. Perusahaan 

multinasional dan lokal di subsektor logam dan 

sejenisnya dapat menjadi contoh dan memainkan 

peran penting yang berkontribusi dalam 

perekonomian, dimana sangat berpengaruh 

terhadap tingkat perekonomian negara. Sebagai 

perusahaan yang tergabung dalam Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) perusahaan ini 

berkonsentrasi pada logam. Meskipun perusahaan 

mempunyai sumber daya yang banyak, namun 

perusahaan menghadapi masalah reputasi yang 

buruk, risiko operasional yang tinggi dan naik turun 

harga komoditas. 

 Dalam menjalankan bisnis, salah satu 

transformasi digital mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi tatakelola yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan teknologi, namun hal 

ini memunculkan tantangan baru seperti keamanan 

siber dan etika penggunaan data isu berkelanjutan 

juga semakin menjadi perhatian utama, perusahaan 

diharapkan tidak hanya mengejar profit, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan, 

tujuan perusahaan dibentuk adalah untuk mencapai 

keberhasilan kinerja keuangan yang unggul 

memiliki kinerja keuangan dan operasional yang 

baik dalam perusahaan tidak hanya di ukur dari 

aspek keuangan. Harus dilengkapi dengan kinerja 

non-Keuangan seperti berkaitan dengan penerapan 

praktik Good Corporate Governance yang efektif. 

 Ketika gagasan Good Corporate 

Governance dipraktikkan sepenuhnya, kesuksesan 

perusahaan akan meningkat. Penerapan Good 

Corporate Governance dimaksudkan untuk 

memberikan nilai jangka panjang bagi seluruh 

pemangku kepentingan (Stakeholders), sehingga 

menjadikan bisnis stabil dan bertahan lama. 

Pertumbuhan yang baik juga akan terjadi pada 

perusahaan dengan tata kelola yang baik. Baik di 

pasar saham maupun akuntansi. 

Sebagai sistem yang mengatur tata kelola 

perusahaan Good Corporate Governance sangatlah 

penting dalam membantu mengidentifikasi dan 

mengurangi tindakan kecurangan yang dilakukan 

manager dalam melaporkan pelaporan keuangan. 

Implementasi yang tidak konsisten banyak 

perusahaan masih kesulitan dalam menerapkan 

prinsip-prinsip GCG secara konsisten, kurangnya 

Transparansi perusahaan masih enggan untuk 

mengungkapkan informasi yang relevan dengan 

kinerja dan tata kelola perusahaan, perbedaan 

persepsi tentang GCG antara pemangku 

kepentingan. Seiring dengan perubahan lingkungan 

bisnis akan memiliki keunggulan kompetitif jangka 

panjang. 

Menentukan kinerja keuangan suatu 

perusahaan salah satunya yang dapat digunakan 

Return On Asset (ROA). Salah satu bentuk dari 
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rasio profitabilats untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aktiva yang ada. Pengukuran 

kinerja keuangan dengan Return On Asset yaitu 

untuk melihat kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan  aset yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba. 

Tata kelola perusahaan yang baik berkaitan 

dengan pelaksanaan Good Corporate Governance 

(GCG) dimana manjer terlibat dalam kepemilikan 

saham atau dengan kata lain manajer juga sebagai 

pemegang saham, pemberian kesempatan manajer 

terlibat dalam kepemilikan saham bertujuan untuk 

menyertakan kepentingan antara manajer dengan 

kepentingan pemegang saham. Keterlibatan 

tersebut akan mendorong manajer untuk bertindak 

secara hati-hati karena manjer akan turut 

menanggung konsekuensi atas keputusan yang 

diambilnya. Selain itu manajer akan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola 

perusahaan. Kepemilikan manajerial ini akan 

diukur dengan porposi saham yang dimiliki oleh 

manajer, komisaris, dan direksi perusahaan pada 

setiap catatan atas laporan keuangan akhir tahun. 

Laporan keuangan perusahaan nantinya akan 

menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan, 

selain struktur kepemilikan manjerial yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan manajer 

 
Perusahaan industri subsektor logam dan 

sejenisnya mengalami fluktuasi yang bebeda setiap 

perusahannya hal tersebut menunjukan adanya 

ketidaksesuaian anatra konsep yang menyatakan 

bahwa meningkatnya dewan Komisaris independen 

(DKI), Kepemilikan Institusional (KI) dan 

Kepemilikan Manajerial (KM) maka nilai (ROA) 

akan meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Aini et al (2017) penelitian dalam menganalisis 

pengaruh Good Corporate Governance (terdiri dari 

Kepemilikan institusional, proporsi Dewan 

Komisari Independen, komite Audit), struktur 

modal ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2011-2015, hasil hipotesis menunjukan 

bahwa kepemilikan istitusional berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen, 

komite audit dan Struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, Serta laverage berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Lim & janrosl, (2019) menunjukan hasil penelitian 

bahwa komisaris independen, kepemilikan 

manajerial dan komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba.penelitian 

Utami et Al., (2021) menunjukan hasil kepemilikan 

manajerial dan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan publik berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba dan dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Penelitian yang dilakukan oleh Aini dan 

Rumanti (2021) menunjukan hasil komite audit, 

komisaris independen, dan corporate social 

responsibility tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, sedangkan kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Dengan hasil yang berbeda-beda pada 

penelitian sebelummnya, maka penulis akan 

melakukan penelitian yang merupakan replikasi 

penelitian mengenai Pengaruh Good Corporate 

Governance (terdiri dari proporsi Dewan 

Komisaris independen, komite Audit dan 

kepemilikan Manajerial) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2023. 

Penulis memilih perusahaan sektor Industri 

sebagai objek penelitian, untuk mengurangi 

terjadinya praktik manajemen laba perlu adanya 

implementasi Good Corporate Governance (GCG) 

di perusahaan, tidak hanya pada perusahaan yang 

berdampak negatif bagi lingkungan, tetapi perlu di 

implementasikan pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terkana dampaknya 
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2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Sejati et al., (2018). Seminar Nasional dan 

Call for Paper: Manajemen, Akuntansi dan 

Perbankkan 2018. Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

perusahaan Manufaktur Industri Real Estate dan 

Property Di BEI per 2014-2016 Berdasarkan hasil 

pengujian secara parsial menunjukan bahwa 

variabel independen dewan komisaris independen 

dan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan variabel independen komite 

audit , kepemilikan managerial dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa variabel independen 

dewan komisaris independen, dewan direksi, 

komite audit, kepemilikan managerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

variabel dependen kinerja keuangan.. 

Swandari et al.,Vol.3, No. 3, oktober 2015, 

JURNAL ONLINE Wawasan Manajemen, Vol.3, 

No.3, oktober 2015 Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate Governance Dan Struktur 

Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei 

Tahun 2010- 2012 Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa Variabel jumlah dewan 

komisaris, jumlah dewan direksi, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan ROE. Sedangkan 

Variabel proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan 

ROE 

Mulyasari et al., (2017). e – Jurnal Riset 

Manajemen Fakultas Ekonomi Unisma. Pengaruh 

Mekanisme Good Corporate Governancete Rhadap 

kinerja Keuangan Perusahaan (studi pada 

Perusahaan food And beverages Yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia periode 2013-2015 Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013- 2015. sedangkan pada komisaris 

independen dengan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di BursaEfek Indonesia tahun 2013- 2015 

Siregar And Rahayu (2017). Jurnal 

Manajemen Bisnis Stie Ibbivolume 27 No.1 

Januari 2017ISSN 1858-3199. Corporate 

Governance Dan Kinerja Keuangan Good 

Corporate Governance yang diproksi dengan 

dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan dewan 

komisaris secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, Sedangkan Dewan 

direksi, dewan komisaris, dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2014. 

Larasati et al,.(2017) Seminar Nasional 

IENACO – 2017ISSN: 2337 – 4349 Pengaruh 

Good Corporate Governance Dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei 

Good Corporate Governance yang diproksikan 

melalui proporsi dewan komisaris independen dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan Good Corporate 

Governance yang diproksikan melalui jumlah 

dewan direktur, Institusional Ownership, dan Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI 

Rompas et al., (2018). Jurnal EMBA Vol.6 

No.3 Juli 2018, Hal. 1508 – 1517. Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Governance Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016 Dewan Komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan 

Dewan Direksi dan ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Gurdyanto et al., (2019). Research Fair 

Unisri 2019 Vol 3, Number 1, Januari 2019.

 Pengaruh Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan 

Dan Minuman Di BEI Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan 

variabel dewan direktur, proporsi dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, institusional 

ownership tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Nurcahya et al., (2017). Jurnal Reviu 

Akuntansi dan Keuangan ISSN: 2088- 0685 Vol.4 

No. 1, April 2014 Pp 579-588 Pengaruh Good 

Corporate Governance ,ukuran Perusahaan dan 
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Leverage terhadap kinerja Keuangan Perusahaan 

Good Corporate Governance yang diproksikan 

melalui proporsi dewan komisaris independen dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur di BEI, 

sedangkan Good Corporate Governance yang 

diproksikan melalui jumlah dewan direktur, 

Institusional Ownership, dan Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

Aprinita (2016). Alumnus Program Studi 

Magister Manajemen Universitas. Tarumanagara 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor 

Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2014 Variabel independen 

ukuran dewan direksi, dewan komisaris dan komite 

audit secara bersama-sama tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen kinerja keuangan yang diwakili oleh 

ROA, ROE, ROI dan DER 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

b. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

c. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 
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independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel diatas apat dilihat bahwa 

jumlah data dari penelitian ini sebanyak 50 data 

observasi. Hasil uji diatas menunjukan 

minimum, maksimum, rata-rata , dan standar 

deviasi untuk setiap variabel independen dan 

dependen. Sedangkan berikut ini merupakan 

penjelasan hasil uji statistik deskriptif pada 

variabel dependen: 

Nilai yang diperoleh secara keseluruhan 

untuk Dewan Komisaris Independen (DKI) 

memiliki nilai minimum 0,33 dan nilai 

maksimum 0,67 dengan nilai rata-rata 0,3640 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,0767, Nilai 

standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-

rata menunjukan bahwa terdapat pola 

penyebaran data yang mengumpul (homogen). 

Nilai yang diperoleh secara keseluruhan 

untuk Kepemilikan Institusional (KI) memiliki 

nilai minimum 1,95 dan nilai maksimum 76,36 

dengan nilai rata-rata 42,81 dan standar deviasi 

23,92. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada 

nilai rata-rata menunjukan bahwa terdapat pola 

penyebaran data yang mengumpul (homogen). 

Nilai yang diperoleh secara keseluruhan 

untuk Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki 

niliai minimum 0,01 dan nilai maksimum 25,59 

dengan nilai rata-rata 6,98 dan nilai standar 

deviasi sebesar 8,67. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi penting untuk menentukan 

apakah data yang digunakan dalam mode 

regresi sesuai dengan ketentuan. Uji normalitas, 

uji multikolineritas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitian ini 

1) Uji Normalitas 

 
Dasar pengambilan keputusannya 

adalah jika nilai Jarque Bera hitung < Chi 

Square tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yanga berarti data tidak 

terdistribusi normal, tetapi jika Jarque Bera 

sebesar > Chi Square tabel, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang artinya data 

terdistribusi normal. Dari histogram diatas 

menunjukan nilai Jarque Bare sebesar 

0,787616, sementara nilai  Chi Square  

dengan melihat nilai signifikan yang 

digunakan 5% atau 0,05. Apabila Prob.JB 

lebih besar dari nilai signifikan 5% atau 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

residual terdistribusi normal artinya asumsi 

klasik tentang kenormalan telah terpenuhi 

 

2) Uji Multikolinearitas 
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Bedasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

adalah < 10. Dengan Nilai VIF dari variabel 

dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial 

kurang dari 10 maka dikatakan tidak terjadi 

multikolonieritas. Berdasarkan syarat 

asumsi klasik regresi linier dengan OLS, 

maka model regresi linier yang baik adalah 

yang terbebas dari adanya 

multikolonieritas. Dengan demikian tabel 

kolom VIF terbebas dari adanya 

Multikolonieritas. 

3) Uji Autokorelasi  

 
 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan data tabel nilai Prob. F-

statistic apabila nilai Prob. F-statistic lebih 

besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka Ho 

diterima yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan nilai Prob. 

F-statistic lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 

atau 5 % maka Ho ditolak yang artinya 

terjadi heteroskedastisitas. Nilai Prob. F-

statistic 3.019835 sebesar 0,0936 > 0,05 

sehingga bedasarkan uji hipotesis diterima 

yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas, Jadi asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi. 

 

c. Uji Estimasi Model Regresi Data Panel  

 
 Data yang terlihat bahwa nilai Pron. Cross-

section sebesar 0,05407 yang nilainya > 0,05 

sehingga H0 diterima dan h1 ditolak dapat 

disimpulkan bahwa model yang digunakan 

Common Effect Model (CEM) lebih tepat 

 

d. Uji Uji Hausman  

 
Data tabel diatas menunjukan nilai 

probabilitas (Pob) untuk Cross-Section random 

sebesar 0,3839 yang nilainya > 0,05 artinya Ho 

diterima dan H1 ditolak dapat disimpulkan 

model yang paling tepat untuk penelitian ini 

adalah Random Effect Model (REM). 

 

e. Uji Lagrange Multiplier  

 
Data diatas menunjukan bahwa nilai 

Prob. Sebesar 0,3688 yang artinya > 0,05 

sehingga model yang paling tepat digunakan 

Common Effect Model (CEM). 
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f. Uji Hipotesis 

 
Hasil regresi data panel diatas menjelaskan 

perilaku variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikatnya. Dari 

hasil regresi data panel tersebut maka dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris independen  

 Perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai 

T-Statistic sebesar 1,459698  < T tabel 1,678  

dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,1518 

lebih besar dari 5% atau 0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dewan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja keuangan. 

2. kepemilikan Institusional 

 perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai 

T-statistic  (0,926551) lebih kecil dari nilai T 

tabel yaitu 1,678 dan nilai probabilitasnya 

sebesar 0,3595 lebih besar dari 5% atau 0,05, 

maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya 

variabel kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Kepemilikan Manajerial 

 perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai 

T-statistic 0,320774 lebih kecil dari nilai T 

tabel yaitu 1,678 dan nilai probabilitasnya 

sebesar 0,7500 lebih besar dari 5% atau 0,05, 

maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya 

variabel kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas 

diperoleh hasil bahwa nilai F- Statistic sebesar 

0,763765 < 1,678 F tabel dan nilai Prob. F-

Statistic sebesar 0,620494 sehingga nilai ini 

lebih besar dari tingkat Signifikan yaitu 5% atau 

0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak yang 

berarti variabel (Dewan Komisaris Independen, 

Kepemilikan Intitusional, dan Kepemilikan 

Manajerial) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan 

 

g. Koefisien Determinasi 

 
Nilai R-Square sebesar 0,112920 atau 11,29% . 

Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel independen yang 

terdiri dari DKI, KI, KM mampu menjelaskan 

variabel dependen Kinerja keuangan (ROA) 

sebesar 11,29% sedangkan sisanya yaitu 

88,71% dijelaskan variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian ini 
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h. Uji Korelasi 

 
Jika nilai P-Value < 0,05 maka 

berkesimpulan ada hubungan secara signifikan 

dan sebaliknya jika P-Value > 0,05 maka 

berkesimpulan tidak ada hubungan secara 

signifikan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

diatas, kesimpulan berikut dapat diambil: 

a. Dewan komisaris independen tidak akan 

meningkatkan kinerja keuangan, tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan. memiliki T-hitung lebih 

kecil dari T-tabel maka H1 ditolak artinya 

dewan komisaris independen pada perusahaan 

industri subsektor logam dan sejenisnya yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2023 tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

b. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan. H2 ditolak artinya kepemilikan 

intitusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

industri subsektor logam dan sejenisnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

periode 2014-2023. 

c. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. H3 

ditolak artinya kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini berarti tinggi rendahnya porporsi 

kepemilikan manajerial dalam suatu 

perusahaan tidak menjamin adanya 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

d. Melihat hasil Uji F bahwa nilai F- Statistic 

sebesar dari Ftabel maka H4 ditolak yang 

berarti variabel (Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan nstitusionalI, dan 

Kepemilikan Manajerial) secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan 
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